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   ABSTRAK 
 

Kata kunci: 

Manajemen Konflik, 

Pendidikan Agama Islam, 
Resolusi Damai, Strategi, 
Lingkungan Pendidikan 

Manajemen konflik dalam lingkungan pendidikan agama Islam memiliki peran 

penting dalam memastikan keberlangsungan proses pembelajaran yang harmonis 

dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi manajemen 

konflik yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan agama Islam, dengan 

menggunakan pendekatan resolusi damai. Metode kualitatif digunakan untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur dan penelitian yang relevan 

dengan topik tersebut. Hasil analisis menyajikan lima strategi utama dalam 

manajemen konflik di lingkungan pendidikan agama Islam: dialog terbuka dan 

jujur, mediasi yang adil dan berkeadilan, pembentukan budaya sekolah yang 

inklusif, pembelajaran kolaboratif, dan penanaman nilai-nilai Islam yang damai. 

Temuan ini memberikan wawasan yang berharga bagi para praktisi pendidikan 

Islam untuk mengembangkan pendekatan yang efektif dalam mengelola konflik 

di lingkungan pendidikan mereka. 
 

   ABSTRACT 
 

Keywords: 

Conflict Management, 

Islamic Religious 
Education,  Peace 
Resolution, Strategy, 

Educational Environment 

Conflict management in the Islamic religious education environment has an 

important role in ensuring the continuity of a harmonious and effective learning 

process. This study aims to explore conflict management strategies that can be 

applied in the context of Islamic religious education, using a peaceful resolution 

approach. Qualitative methods are used to collect data from various literature 

and research sources relevant to the topic. The results of the analysis present five 

main strategies in conflict management in the Islamic religious education 

environment: open and honest dialogue, fair and equitable mediation, the 

establishment of an inclusive school culture, collaborative learning, and the 

peaceful cultivation of Islamic values. These findings provide valuable insights 

for Islamic education practitioners to develop effective approaches to managing 
   conflict in their educational environments. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan moral 

individu Muslim. Namun, lingkungan pendidikan ini tidak luput dari konflik yang dapat 

mengganggu proses pembelajaran dan interaksi antara peserta didik, pendidik, dan staf sekolah. 

Meskipun konflik merupakan bagian alami dari kehidupan manusia, manajemen konflik yang 

efektif sangat penting untuk memastikan keberlangsungan proses pembelajaran yang harmonis. 

Sayangnya, penelitian tentang strategi manajemen konflik khususnya di lingkungan pendidikan 
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agama Islam masih terbatas. Terdapat celah dalam literatur mengenai pendekatan resolusi damai 

dalam konteks pendidikan agama Islam di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

urgensi untuk mengeksplorasi strategi manajemen konflik yang dapat diterapkan dalam 

lingkungan pendidikan agama Islam dengan menggunakan pendekatan resolusi damai. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menginvestigasi manajemen konflik dalam konteks 

pendidikan, namun fokusnya belum secara khusus pada pendidikan agama Islam. Selain itu, sedikit 

penelitian yang menggunakan pendekatan resolusi damai dalam konteks pendidikan agama Islam. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengeksplorasi strategi manajemen konflik 

yang berbasis pada nilai-nilai damai Islam dalam konteks pendidikan agama Islam. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur tentang manajemen 

konflik di lingkungan pendidikan agama Islam dan memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang strategi yang dapat digunakan untuk mencapai resolusi damai. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai 

strategi manajemen konflik yang relevan dan efektif dalam lingkungan pendidikan agama Islam. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan 

agama Islam yang lebih berkualitas serta memberikan panduan praktis bagi stakeholder pendidikan 

agama Islam untuk mengelola konflik dengan lebih efektif. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendalami dan 

memahami strategi manajemen konflik dalam lingkungan pendidikan agama Islam dengan 

pendekatan resolusi damai. Pendekatan kualitatif dipilih karena lebih cocok untuk menggali 

pemahaman mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan praktik subjek penelitian dalam 

konteks yang kompleks. 

Data untuk penelitian ini akan diperoleh melalui studi literatur yang komprehensif tentang 

konflik dalam pendidikan agama Islam, resolusi damai, dan strategi manajemen konflik. Selain 

itu, data juga akan diperoleh melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak terkait, seperti 

guru agama Islam, kepala sekolah, pengelola lembaga pendidikan Islam, serta tokoh masyarakat 

yang terlibat dalam konteks pendidikan agama Islam. Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan meliputi: 
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- Studi Literatur: Mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber literatur 

terkait manajemen konflik, resolusi damai, dan pendidikan agama Islam. 

- Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara mendalam dengan responden yang 

memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang manajemen konflik dalam pendidikan 

agama Islam. Wawancara akan direkam dan dianalisis untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang pandangan dan pengalaman responden terkait topik penelitian. 

- Observasi Partisipatif: Melakukan observasi langsung di lingkungan pendidikan agama 

Islam untuk memahami dinamika konflik yang terjadi dan praktik manajemen konflik 

yang dilakukan secara langsung. 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. Analisis data akan melibatkan proses 

pengkodean, pengelompokan tematik, dan interpretasi terhadap informasi yang terkumpul. 

Teknik analisis seperti analisis isi dan analisis naratif akan digunakan untuk mengidentifikasi 

pola, tema, dan kesimpulan yang muncul dari data. Dengan pendekatan kualitatif ini, diharapkan 

dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang strategi manajemen konflik dalam 

lingkungan pendidikan agama Islam dengan pendekatan resolusi damai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Analisis atau Temuan 

 
Konflik dalam Konteks Pendidikan Agama Islam 

 
Konflik merupakan hal yang tidak dapat dihindari dalam konteks pendidikan agama Islam, baik 

antara siswa, antara siswa dan guru, maupun antara guru dengan pihak sekolah atau masyarakat. Konflik 

bisa timbul akibat perbedaan pemahaman agama, perbedaan budaya, atau permasalahan lain yang 

muncul dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, manajemen konflik sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan produktif. 

 

Faktor Penyebab Konflik dalam Pendidikan Agama Islam 

 
Beberapa faktor yang menjadi penyebab konflik dalam pendidikan agama Islam antara lain 

kurangnya pemahaman terhadap ajaran agama, perbedaan budaya dan latar belakang siswa, kurikulum 
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yang kurang relevan dengan kebutuhan siswa, serta ketidaksesuaian metode pengajaran dengan gaya 

belajar siswa. Faktor-faktor ini dapat menyebabkan ketegangan dan konflik yang memengaruhi kualitas 

pendidikan agama Islam. 

 

Strategi Manajemen Konflik yang Efektif 

 
Pendekatan resolusi damai merupakan salah satu strategi manajemen konflik yang efektif dalam 

lingkungan pendidikan agama Islam. Strategi ini menekankan pentingnya dialog, musyawarah, dan 

kompromi untuk mencapai penyelesaian yang adil dan berkelanjutan. Selain itu, pembentukan budaya 

sekolah yang inklusif dan pemberdayaan siswa serta stakeholder lainnya juga merupakan langkah 

penting dalam mengelola konflik. 

 

Implementasi Resolusi Damai dalam Praktik Pendidikan Agama Islam 

 
Implementasi resolusi damai dalam praktik pendidikan agama Islam memerlukan peran aktif 

dari semua pihak terkait, termasuk guru, siswa, kepala sekolah, dan orang tua. Guru perlu dilatih untuk 

mengenali dan mengelola konflik secara konstruktif, sementara siswa perlu diajarkan keterampilan 

pemecahan masalah dan toleransi. Kepala sekolah dapat memfasilitasi dialog antara semua pihak yang 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

 

Manfaat Resolusi Damai dalam Pendidikan Agama Islam 

 
Penerapan resolusi damai dalam pendidikan agama Islam tidak hanya menghasilkan lingkungan 

belajar yang harmonis, tetapi juga membantu meningkatkan pemahaman agama, toleransi 

antarindividu, dan keterampilan sosial siswa. Selain itu, pendekatan ini juga mendukung terwujudnya 

tujuan pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk membentuk karakter dan moralitas yang baik pada 

generasi muda. 

 
Pembahasan 

Hasil analisis dan pembahasan dalam artikel ini mengungkap beberapa temuan yang penting 

terkait dengan strategi manajemen konflik dalam lingkungan pendidikan agama Islam dengan 

pendekatan resolusi damai. Pertama, strategi komunikasi yang efektif diidentifikasi sebagai salah 

satu elemen kunci dalam menangani konflik. Komunikasi yang terbuka, jujur, dan empatik antara 



Strategi Manajemen Konflik dalam Lingkungan Pendidikan Agama Islam: Pendekatan Resolusi 

Damai 

Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 1445 

 

 

pihak-pihak yang terlibat dapat membantu mengurangi ketegangan dan memfasilitasi proses 

penyelesaian konflik dengan lebih baik. Selain itu, pentingnya membangun hubungan yang kuat 

antara pihak-pihak yang berkonflik juga disorot sebagai faktor penentu dalam mencapai resolusi 

damai. 

Kedua, strategi negosiasi juga terbukti menjadi komponen penting dalam manajemen 

konflik. Melalui proses negosiasi yang baik, pihak-pihak yang terlibat dapat mencapai kesepakatan 

yang saling menguntungkan dan meminimalisir konflik yang berkelanjutan. Dalam konteks 

pendidikan agama Islam, negosiasi dapat berfokus pada penentuan solusi yang memperhitungkan 

nilai-nilai keagamaan dan moral yang menjadi landasan utama dalam pendidikan tersebut. 

Selanjutnya, penggunaan mediasi sebagai strategi manajemen konflik juga dianggap efektif 

dalam mencapai resolusi damai. Mediator yang netral dan terlatih dapat membantu memfasilitasi 

dialog antara pihak-pihak yang berselisih dan membimbing mereka menuju penyelesaian yang adil 

dan berkelanjutan. 

Terakhir, pentingnya pendekatan berbasis keadilan dalam menangani konflik dalam konteks 

pendidikan agama Islam. Keadilan harus menjadi prinsip yang mendasari setiap langkah yang 

diambil dalam proses manajemen konflik, sehingga semua pihak merasa diperlakukan dengan adil 

dan merasa dihargai. Dengan demikian, implementasi strategi manajemen konflik yang 

mempertimbangkan prinsip-prinsip resolusi damai dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

terciptanya lingkungan pendidikan yang harmonis dan inklusif dalam konteks pendidikan agama 

Islam. 

 
KESIMPULAN 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, penerapan strategi manajemen konflik dengan 

pendekatan resolusi damai menjadi sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

harmonis dan produktif. Dengan memahami penyebab konflik, menerapkan strategi yang efektif, 

dan melibatkan semua pihak terkait, seperti guru, siswa, kepala sekolah, dan orang tua, maka dapat 

tercapai penyelesaian yang adil dan berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, bukan hanya tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif, tetapi juga terbentuk nilai-nilai toleransi, kerjasama, dan 

kedamaian yang sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran agama Islam. 
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